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                  Buletin Komunitas Katolik Indonesia,
                            Philadelphia 

          Vol. 04 Th. IX / Hari Minggu Biasa III – 22 Jan 2012
Membawa ke-Indonesia-an, membangun budaya damai 
di muka bumi!

Saat sedang tidur lelap, ia sering dikagetkan oleh teriakan keras dari mimpi buruk ayahnya. Itulah mimpi yang dipicu memori dalam relung bawah sadar ayahnya, mantan infantri yang terlibat dalam Perang Dunia II.  Siang hari, ayahnya memang pandai mengemas Perang Dunia II dengan kisah-kisah lucu, namun kepada cucunya ia justru tidak mampu menyembunyikan kengeriannya: “Perang adalah neraka. Pertempuran pertama adalah pembaptisan saya dengan api. Saya salah seorang terluka yang masih bisa berjalan… Ribuan orang mati bergelimpangan di sekitar saya. Bukan hanya satu, namun beribu-ribu.” Dan selama 60 tahun, setiap malam, ayahnya bertempur melawan kengerian perang, sebelum akhirnya meninggal. Kenangan akan derita batin ayahnya itu memicu passion for peace  [gairah dan kerinduan besar akan damai] dalam diri Susan Gelber Cannon. Sebagai guru, ia menuangkan gairahnya untuk membangun budaya damai menjadi sebuah buku: Think, Care, Act: Teaching for a Peaceful Future.  Berpikir, peduli, bertindak: Mengajar anak-anak demi masa depan yang damai. 
Susan Cannon mengeluhkan bahwa “damai dipandang oleh sebagian orang sebagai kata kotor.“  Ia sangat menyesalkan bahwa “kita menenggelamkan anak-anak kita ke dalam lautan budaya perang.” Betapa mengerikan bahwa budaya perang menjadi kenyataan global! Di kelas, kalau ia meminta murid-muridnya untuk melukiskan perang, dengan cepat mereka menggambar senjata, darah, dan ledakan. Namun kalau diminta untuk melukiskan damai, anak-anak hanya memandang halaman kosong, melongo dan bertanya, “What do you mean?” [Apa yang kaumaksudkan?] Karena dikelilingi, dan tanpa sadar dibentuk, oleh budaya perang / kekerasan, maka jadi sukar bagi anak-anak untuk menggambarkan damai pada kertas kosong. Hampir tiada gambaran tentang damai dalam pikiran hati mereka! Meminjam bahasa Paus Yohanes Paulus II, inilah salah satu wujud “budaya maut” yang diprogadakan oleh peradaban zaman, tempat anak-anak kita bertumbuh-kembang. 

Peaceful Future?  Masa depan yang damai mengundang peran serta kita dalam ruang dan waktu kita sekarang: Menyemai budaya damai untuk bertumbuh-kembang dalam diri anak-anak kita! Bagai petani yang mengharapkan panenan yang baik, sekarang kita harus bekerja keras demi panenan yang belum-terlihat. Panenan adalah buah-buah kerja keras kita sekarang! Susan Cannon menambahkan bahwa masa depan yang damai harus dibangun dengan semangat dan visi, yang oleh Jane Addams, Penerima Hadiah Nobel Perdamaian 1907, disebut “cosmic patriotism” [patriotism kosmis] (The Philadelphia Inquirer, Monday, January 16, 2012, D2 B). Tentulah keluarga punya peran utama untuk menyemai budaya damai dalam diri anak-anak!

Mengenai budaya damai dalam keluarga, awal dan akhir dari puisi Dorothy Law Nolte berikut ini memberi kita inspirasi dan dorongan – hampir pasti juga koreksi – bagaimana seharusnya kita menyemai budaya damai untuk masa depan anak-anak kita:

Kalau anak hidup dalam kritik-kritik keras, ia belajar untuk menghukum.

Kalau anak mengalami penolakan dalam hidup, ia belajar untuk berkelahi. 
Kalau anak hidup dalam ketakutan, ia belajar untuk menjadi serba-cemas.

……..

Kalau anak hidup dengan rasa aman,

ia belajar untuk percaya diri dan mempercayai orang-orang di sekitarnya.
Kalau anak hidup dalam suasana persahabatan,

ia akan mengerti bahwa dunia ini suatu tempat yang indah untuk dihuni.
Kalau Anda hidup dengan ketenangan batin,

anak Anda akan hidup dengan kedamaian hati. 
Dengan apakah anak Anda hidup?

 Dan mumpung masih dekat dengan Holiday Kelahiran Martin Luther King, 15 Januari, [yang telah saya sebut juga Minggu lalu], baik kalau kita kembali mendengarkan gema seruannya: “Bangunlah karier berdasarkan kemanusiaan. Serahkanlah dirimu pada perjuangan agung untuk kesetaraan hak azasi. Maka kamu akan menjadikan dirimu seorang pribadi yang lebih besar, negerimu menjadi sebuah bangsa yang lebih besar, dan dunia menjadi lebih nyaman dihuni.” Apapun pilihan karier anak-anak kita nanti, semoga didasarkan pada dan bertumbuh-kembang bersama kesadaran akan nilai-nilai kemanusiaan universal untuk membangun dunia yang lebih damai dan indah untuk dihuni. Dan sebagai imigran Allah asal Indonesia yang kini hidup di tanah Amerika Serikat, lebih daripada saudari-saudara sebangsa yang tetap tinggal di Indonesia, kita mempunyai lingkungan dan kesempatan untuk lebih mengalami dan mengerti arti pentingnya nilai-nilai kemanusiaan universal. Inilah indahnya menjadi warga dunia tanpa kehilangan karakter asali yang baik ke-Indonesia-an kita!

Mengenai karakter asali yang baik ke-Indonesia-an, Mohammad Hatta melukiskannya secara indah dengan etos kelautan yang luas:

Laut yang melingkungi tempat kediamannya membentuk karakternya. Pecahan ombak di tepi pantainya, dengan irama yang tetap, besar pengaruhnya atas timbulnya perasaan yang menjadi semangat bangsa. Penduduk yang menetap di daerah pantai saban hari mengalami pengaruh alam yang tidak berhingga, yang hanya dibatasi oleh kaki langit yang makin dikejar makin jauh. Bangsa-bangsa asing yang sering singgah di Indonesia dalam melakukan perniagaan dari negeri ke negeri, mendidik nenek moyang kami ini dalam pelbagai rupa, memberi ia petunjuk tentang barang-barang yang berharga dan tentang jalannya perniagaan. Last but not least, pertemuan-pertemuan yang tetap dengan bangsa-bangsa asing itu, orang Hindi, orang Arab, orang Tionghoa dan banyak lainnya, mengasah budi pekertinya dan menjadikan bangsa kami jadi tuan rumah yang ramah. Pada bangsa pelaut ini, keinginan untuk menempuh laut besar membakar jiwa senantiasa. Dengan perahunya yang ramping, dilayarinya lautan besar dengan tidak mengenal gentar, ditempuhnya rantau yang jauh dengan tiada kenal takut (Hatta, 1960; 1983: 151; seperti dikutip Yudi Latif dalam Negara Paripurna – Historisitas, Rasionalitas, dan Aktualitas Pancasila).

Sayang sekali, sejarah penjajahan telah menggoreskan pula luka parah rasa rendah diri, yang menghasilkan banyak penguasa berhati kerdil dan dekil, yang berbangga melanjutkan penjajahan terhadap sesama sebangsa. Bagi kita, sebagai imigran, semoga jarak dari tanah air tercinta ini membantu untuk memandang dan membaca karakter asali yang baik ke-Indonesia-an. Bukankah mata perlu jarak tertentu untuk bisa membaca tulisan dengan baik dan benar? Dan kini di sini, lihatlah betapa potensi dan prestasi anak-anak Indonesia di sekolah ternyata tidak kalah dari anak-anak bangsa lain! Alangkah indah kalau kita, imigran Allah asal Indonesia, berani menjadi warga dunia sambil percaya diri membawa karakter asali yang baik ke-Indononesia-an: semangat gotong royong, Bhineka Tunggal Ika, dengan etos kelautan yang terbuka dan ramah, serta tidak kenal takut untuk membaur dalam keluarga bangsa-bangsa. Lalu bersenyawa dengan “patriotisme kosmis” tanpa kehilangan karakter baik ke-Indonesia-an, kita menyemai budaya damai di muka bumi! Dan semoga anak-anak kita menikmati dunia yang lebih indah untuk dihuni, masa depan yang lebih damai, tanpa kekerasan dan perang! Diberkatilah dan berbahagialah para imigran Allah!                          Rm. Paulus Suparmono, CM
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Renungan Kitab Suci
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Romo Paulus Suparmono, CM.
HARI-HARI DALAM MINGGU BIASA II

BcE.= Bacaan Ekaristi. Bacalah perikop lengkap Injil dalam Alkitab!

Senin, 23 Januari 2012 (Tahun Baru Cina 4710)

BcE.: Mrk 3:22-30

Menghujat Roh Kudus itu dosa yang tidak terampuni! Dosa macam apa itu? “Aku berkata kepadamu: Sesungguhnya semua dosa dan hujat anak-anak manusia akan diampuni, ya, semua hujat yang mereka ucapkan. Tetapi apabila seorang menghujat Roh Kudus, ia tidak mendapat ampun selama-lamanya.” Yesus menyampaikan peringatan begitu tegas dan keras, karena ahli-ahli Taurat mengatakan bahwa Ia kerasukan roh jahat! Inilah sikap menutup diri pada kebenaran dan kebaikan: kemalasan rohani untuk mengerti, memilah dan memilih yang baik dari yang jahat, yang benar dan yang salah. Namun justru inilah sikap ahli-ahli Taurat yang meyakini bahwa merekalah pemegang kebaikan dan kebenaran mutlak yang berasal dari Allah. Demikianlah orang yang menyatakan diri percaya kepada Allah (khususnya: agamawan) yang tidak mau repot melakukan disermen untuk mencari kebenaran dan kebaikan (karena merasa serba tahu, serba benar dan baik). Namun sesungguhnya inilah penyimpangan hati nurani menuju kesesatan. Inilah sikap menghujat Roh Kudus, yang berbicara dalam hati kita, untuk membimbing kita menuju kepenuhan kebenaran dan kebaikan. Bukankah hingga kini masih saja ada agamawan yang menyalah-gunakan nama Allah untuk membungkam suara hati nurani? Dan iman kita selama ini, menumpulkan atau menajamkan telinga hati kita untuk mendengarkan bisikan Roh Kudus yang berbicara dalam hati nurani kita?

Selasa, 24 Januari 2012: Peringatan St. Fransiskus de Sales
BcE.: Mrk 3:31-35


Ketika ibu dan saudara-saudara Yesus mencari-Nya, Dia justru mengatakan: “Siapa ibu-Ku dan siapa saudara-saudara-Ku? Barangsiapa melakukan kehendak Allah, dialah saudara-Ku laki-laki, dialah saudara-Ku perempuan, dilah ibu-Ku.” Apakah Yesus menolak ibu dan saudara-saudara-Nya? Tidak! Namun bagi Yesus, bukan lagi hubungan darah yang utama, melainkan kesetiaan untuk mendengarkan dan melakukan Sabda Allah sebagai dasar persaudaraan dan kekeluargaan. Penegasan Injil Markus, yang berlatar-belakang salah-pengertian dari pihak kaum keluarga-Nya, tidak bermaksud untuk menghapus realitas dan nilai hubungan darah, namun untuk menegaskan radikalitas dan tuntutan untuk memprioritaskan Sabda Allah di atas segala-galanya. Injil Markus juga hendak memperlihatkan bahwa bukan tanpa kesulitan ibu Yesus mengerti dan mengikuti jalan Ilahi. Namun Maria toh mampu bersetia hingga di kaki salib-Nya; dan kepada Yohanes, satu-satunya murid yang bersetia hingga di kaki salib-Nya, Yesus bersabda: “Inilah ibumu!” (Yoh 19:27). Apakah kita juga bersetia mendengarkan dan melaksanakan Sabda Allah sebagai dasar untuk membangun hidup keluarga dan persahabatan kita?   

Rabu, 25 Januari 2012: Pesta Pertobatan St. Paulus
BcE.: Kis 22:3-16; Mrk 16:15-18

Paulus memandang pertemuan dengan Yesus yang telah bangkit, dalam perjalanan untuk menghancurkan Gereja, sebagai peristiwa yang mengubah hidupnya secara total: dari pribadi yang memusuhi secara radikal menjadi pribadi yang mengikuti Jalan Tuhan secara radikal. Paulus lalu menjadi rasul yang diutus untuk mewartakan Injil kepada bangsa-bangsa bukan Yahudi. Ia menjadi rasul utama yang memenuhi pesan Yesus sebelum naik ke surga: “Pergilah ke seluruh dunia, beritakanlah Injil kepada segala makhluk.” Pertemuan pribadi dengan Yesus membuahkan pertobatan! Pertobatan membuahkan perutusan pribadi dari Allah. Kita masing-masing juga menerima perutusan pribadi dari Allah. Sadarkah kita dan apakah perutusan khusus yang dipercayakan Allah kapadaku secara pribadi?

Kamis, 26 Januari 2012: Peringatan St. Timotius dan St. Titus
BcE.: 2Tim 1:1-8; atau Tit 1:1-5; Luk 10:1-9

Menyusul Pesta Pertobatan St. Paulus, Rasul Agung Para Bangsa, hari ini kita memperingati St. Timotius dan St. Titus. Keduanya menerima surat dari Paulus, yang kini menjadi bagian dari Perjanjian baru. Paulus begitu gembira mengenang iman Timotius yang tulus ikhlas, yang diturunkan dari kakeknya, Lois, dan ibunya, Eunike, yang dikukuhkan dengan penumpangan tangan Paulus. Timotius pun diminta oleh Paulus untuk tidak malu bersaksi tentang Tuhan, juga tidak malu karena Paulus jadi orang hukuman karena Yesus; bahkan ia diajak: “…ikutlah menderita bagi Injil-Nya oleh kekuatan Allah.” Demikianlah, sebagaimana pada masa karya-Nya di tanah Israel Yesus mengutus murid-murid-Nya untuk pergi berdua-dua mendahului Dia, setelah naik ke surga Yesus melanjutkan karya-Nya membangun Kerajaan Allah dengan memanggil dan mengutus murid-murid baru, yang ikut menderita bagi Injil-Nya oleh kekuatan Allah. Mengapa kita sering bingung dan takut di saat penderitaan karena Injil menghampiri kita? Apakah kita sungguh memohon dan terbuka akan kekuatan Allah pada saat-saat penderitaan tiba?

Jumat, 27 Januari 2012: Peringatan St. Angela Merici
BcE.: Mrk 4:26-34

“Beginilah hal Kerajaan Allah itu: seumpama orang yang menaburkan benih di tanah, lalu pada malam hari ia tidur dan pada siang hari ia bangun, dan benih itu mengeluarkan tunas dan tunas itu makin tinggi, bagaimana terjadinya tidak diketahui orang itu.” Yesus sangat suka mengumpamakan Kerajaan Allah dan Sabda-Nya dengan benih. Selain dekat dengan pengalaman pendengar-Nya, benih memang memberi gambaran yang begitu hidup untuk menyapa pikiran hati manusia. Benih berisi segala potensi dan janji panenan yang belum terlihat. Benih mengandung daya hidup bersinambung, yang bertumbuh-kembang menuju kepenuhan. Proses pertumbuhan benih itu hingga berbuah di musim panen, tidak sepenuhnya diketahui penaburnya. Demikianlah misteri benih Kerajaan Allah yang hadir dan bertumbuh-kembang dalam sejarah kehidupan manusia. Tidak sepenuhnya diketahui oleh manusia! Namun untuk bertumbuh-kembang hingga berbuah, benih Kerajaan Allah membutuhkan kondisi ke-tanah-an dari pihak manusia. Hanya dalam kesadaran diri bahwa kita ini berasal dari tanah dan akan kembali menjadi tanah, maka ke-manusia-an kita pun menjadi lahan subur bagi benih Kerajaan Allah! Bagaimana tanggapan kita atas benih Kerajaan Allah yang ditaburkan dalam hidup kita? Apakah kita menjadi tanah yang subur? 

Sabtu, 28 Januari 2012: Peringatan St. Tomas Aquinas
BcE.: Mrk 4:35-41

“Guru, Engkau tidak peduli kalau kita binasa?” teriak para murid Yesus dalam ketakutan. Setelah meredakan taufan yang sangat dahsyat dengan bersabda: “Diam! Tenanglah!”, Yesus menegur para murid-Nya: “Mengapa kamu begitu takut? Mengapa kamu tidak percaya?” Yesus menghubungkan ketakutan dengan sikap kurang percaya. Iman menumbuhkan keberanian. Selanjutnya, kebenaran ini diteguhkan oleh pengalaman dan kesaksian dari para rasul sendiri, juga dari para martir. Mereka percaya akan kesetiaan dan penyertaan Allah. Ya, justru di tengah badai kehidupan yang dahsyat sering kesetiaan dan kuasa Allah dinyatakan secara istimewa! Namun manusia tanpa iman akan terbelit ketakutan dan hanya bisa melihat sisi kehancuran. Life is either a daring adventure or nothing! Hidup adalah petualangan yang berani atau tidak berarti apa-apa. Berkat iman, hidup akan menjadi petualangan yang berani dan berarti! Apakah kita percaya akan kesetiaan dan penyertaan Allah, juga di saat taufan dahsyat mengamuk dan mengombang-ambingkan perahu kehidupan kita?

Agenda Tetap
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1. Misa Indonesia: Minggu, pk. 11.30 a.m.

2. Pelajaran Agama: terbuka untuk umum, Minggu jam 10:00 am. Hubungi Bpk. Antonius DaSilva 267.230.5713.

3. Sekolah Bina Iman Anak Katolik: Setiap Minggu pk. 10.30-12.00 p.m. di Day Care, Info: Daby 215.465.2178.

4. Putra-putri Altar: berminat menjadi Misdinar? Daftarkan diri pada Ryan di 267.307.3232.
5. Olah Raga Komunitas: Sabtu, pk. 03.00-06.00 p.m. Info: Iwan di 267.939.1856.

6. Karya Pendidikan: Anda dapat menjadi donator tetap atau donator tidak tetap. Info: Fan-fan 267.978.1896.

7. Persekutuan Doa Karismatik: Setiap Minggu I dan III, pk. 1:00 p.m. Info: Ibu Tatiana 267.978-7209.
8. Muda-mudi Katolik (Mudika), ikuti aneka kegiatan muda-mudi, hubungi ketua Mudika, Yohanes Merry 267.974.1819.
9. Dapatkan selalu aneka informasi dan renungan di WEB KKI: www.kkiphiladelphia.com.
Pengumuman
[image: image10.png]



1. Doa Rosario Sabtu, 29 Januari 2012 di rumah keluarga Putra dan Daby.
Untuk info lebih lanjut mengenai doa Rosario KKI, hub Ibu Ana-Frengkie di 267.231.5911.
2. Info Kesehatan Penting untuk Anda, akan diadakan workshop/kelas bimbingan kesehatan mengenai Obat Penahan Sakit (Pain killers) di Unity Clinic, Broad & Lombard streets. Disarankan untuk membawa semua macam obat yg Anda minum utk didiskusikan. Hari Selasa, 24 Jan 2012. Disponsori oleh ADROP dan dibimbing oleh murid dari University of the Sciences in Philadelphia (USP).

3. Sensus. Formulir sensus KKI 2012 telah terdedia di meja dekat pintu masuk gereja.
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Info Iman

ORANG KAYA & KERAJAAN ALLAH

dikutip dari penglihatan Beata Anna Katharina Emmerick

Para murid, dengan tali-temali tebal dililitkan pada tiang-tiang, telah membuat batas di depan penginapan guna membatasi khalayak ramai. Dari situlah Yesus menyampaikan khotbah. Karena di antara para pendengar-Nya ada banyak saudagar kaya dari kota, Ia mengajar mengenai harta dan bahaya menimbun harta. Keadaan mereka, demikian kata-Nya, lebih berbahaya dibandingkan para pemungut cukai, yang lebih mudah diperbaiki dibandingkan mereka. Sembari menyampaikan kata-kata ini, Yesus menunjuk pada tali-temali yang memisahkan-Nya dari orang banyak, dan menyampaikan kata-kata: "Seutas tali seperti tali-temali itu akan lebih mudah masuk ke dalam lubang jarum daripada seorang kaya masuk ke dalam Kerajaan Allah." Tali-temali itu terbuat dari bulu unta, tebalnya setebal lengan orang dewasa, dan dililitkan empat kali pada tiang-tiang sekeliling pembatas. 

Kaum kaya mempertahankan diri dengan mengatakan bahwa mereka memberikan amal derma dari segala keuntungan mereka. Tetapi Yesus menjawab bahwa amal yang telah diperas dari keringat orang-orang miskin tidak akan mendatangkan berkat. Pengajaran ini tak menyenangkan para pendengar-Nya.... 

Yesus menyampaikan ajaran mengenai kesia-siaan dan kesombongan. Ia tidak mengadakan penyembuhan pada hari itu sebab, sebagaimana dikatakan-Nya, mereka menganggap diri lebih baik dari orang lain, dan menganggap kedatangan-Nya untuk mengajar di kota mereka sebagai karena jasa mereka sendiri; Yesus ingin mereka tahu bahwa Ia dihantar ke sana oleh pengetahuan-Nya akan kemalangan mereka dan kerinduan-Nya untuk merendahkan hati dan mempertobatkan mereka.

Di lain pihak, kemiskinan yang dibicarakan Injil bukan sekedar sikap rohani pula. Tidak semua dari kita dimintai hal yang sama sehubungan dengan tidak mempunyai apa-apa atau berkekurangan, tetapi kita semua membutuhkan penyangkalan diri yang pantas bagi jiwa kita agar tidak ditumpulkan dan dimerosotkan oleh harta kekayaan. Memiliki harta hendaknya menjadi suatu cara untuk melayani sesama, yang membentuk perkembangan kebebasan batin melawan keinginan untuk menimbun kekayaan. Bagi umat Kristiani, sebab ini adalah cara untuk mencapai ketakterikatan yang dibutuhkan demi memiliki Kerajaan Surga dan mengasihi sesama.

"Barang-barang duniawi" kata St Josemaria, Pendiri Opus Dei, "tidaklah buruk, tetapi memerosotkan akhlak apabila manusia menempatkannya sebagai berhala, apabila ia memujanya. Barang-barang duniawi memuliakan manusia apabila dipergunakan sebagai sarana kebaikan, keadilan dan karya cinta kasih Kristiani. Kita tak dapat memburu barang-barang materiil seolah barang-barang itu adalah harta pusaka (…) 'Karena di mana hartamu berada, di situ juga hatimu berada.' Jika kita menimbun kekayaan, jika kita tidak mempergunakan apa yang kita miliki untuk menciptakan keadilan dan cinta kasih, jika kita tidak takterikat pada barang-barang materiil, hati kita dan pikiran kita menjadi semakin sempit - saya katakan bahkan semakin murahan - sebab kita dipanggil pada tujuan yang lebih agung, lebih luhur, lebih murah hati, dan itulah di mana harta kita yang sesungguhnya berada.

Kesulitan dan penderitaan itu sendiri bukanlah suatu yang baik. Tetapi jika ditanggung dengan rela, atau jika penderitaan yang tak terhindarkan itu ditanggung dengan kebebasan roh, dan ditujukan pada tujuan-tujuan yang lebih mulia, ia akan menghantar pada keutamaan: kesederhanaan, ketakterikatan, atau keutamaan kemiskinan suci. Kiranya kita mendapati kaidah St Josemaria ini berguna: "Janganlah lupa: ia yang memiliki paling banyak adalah ia yang paling sedikit membutuhkan. Janganlah ciptakan kebutuhan-kebutuhan bagi dirimu sendiri."

Dikutip dari: yesaya@indocell.net
Tips Kesehatan

FAQs (Frequently Asked Questions) about Sensus KKI 2012

1) Apa sih tujuan diadakan Sensus KKI 2012?
Untuk menghitung jumlah umat Katolik Indonesia di wilayah Keuskupan Philadelphia, khususnya di wilayah Paroki St. Thomas Aquinas. Jumlah, sebagai dasar kuantatif, diperlukan untuk lebih mengenal umat dan mengerti kebutuhan pastoral, serta merencanakan kegiatan dan pelayan pastoral. 

2) Data yang saya berikan dalam formulir sensus akan dimasukkan ke mana saja?

Data yang masuk hanya akan disimpan di Paroki St. Thomas (Komunitas Katolik Indonesia).

3) Apakah pihak imigrasi (cth: DHS or USCIS) akan terima data yang saya isi di formulir sensus?
Sensus KKI Philly tidak ada kaitan dengan pihak Imigrasi atau segala sesuatu yang berkenaan dengan urusan keimigrasian, namun hanya untuk kepentingan pelayanan pastoral.

4) Siapa saja yang perlu disensus?
Umat Katolik asal Indonesia, juga para katekumen, yang berada dalam wilayah Keuskupan Philadelphia, khususnya di wilayah Paroki St. Thomas Aquinas.

5) Saya umat Katolik, tapi saya belum dibaptis. Apa saya perlu isi sensus?
Simpastisan Katolik tidak perlu ikut mengisi form Sensus KKI Philly. Katekumen ikut mengisi!

6) Saya umat Katolik yang tinggal di Philadelphia, tapi bekerja di New Jersey. Apa saya perlu mengisi sensus?
Selama tinggal di Philadelphia dan hadir dalam Misa Kudus dalam wilayah Keuskupan Philadelphia dan/atau Paroki St. Thomas Aquinas, silakan ikut mengisi!

7) Saya sudah dibaptis Katolik, tapi jarang ke gereja karena sibuk kerja. Apa saya perlu isi sensus?
Ya, perlu mengisi!
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